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ABSTRAK 
Permasalahan yang terdapat pada kelas II di SD Negeri Sengon 02 yaitu masih kurangnya keterampilan 
menyimak cerita. Oleh karena itu dilaksanakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II SD Negeri Sengon 02 setelah penerapan model 
pembelajaran paired storytelling tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II di SD Negeri Sengon 02 sebanyak 20 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik observasi. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Dan 
dinyatakan tuntas dengan rata-rata klasikal dan pencapaian di atas standar ketuntasan minimum. Data yang 
telah diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas II di SD Negeri 
Sengon 02 setelah diterapkan model pembelajaran paired storytelling berbantu video youtube. Berdasarkan 
data hasil observasi dalam penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran paired storytelling dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelas II SD Negeri Sengon 
02. 
Kata kunci: Paired Storytelling, Bercerita. 
 

IMPROVING NARRATIVE RETELLING SKILLS OF FABLES  
THROUGH PAIRED-STORYTELLING ASSISTED 

BY YOUTUBE VIDEOS IN GRADE II 
 

ABSTRACT 
The problem in class II at SD Negeri Sengon 02 is the lack of story listening skills. Therefore, research was 
carried out which aimed to improve speaking skills in Indonesian language subjects for class II students at SD 
Negeri Sengon 02 after implementing the paired storytelling learning model for the 2022/2023 academic year. 
This research is classroom action research. The subjects of this research were all 20 class II students at SD 
Negeri Sengon 02. Data collection techniques use observation techniques. This research was carried out over 
two cycles. And declared complete with a classical average and achievement above the minimum completion 
standard. The data that has been obtained shows that there has been an increase in the speaking skills of class 
II students at SD Negeri Sengon 02 after implementing the paired storytelling learning model assisted by 
YouTube videos. Based on data from observations in research that has been carried out, it can be concluded 
that the application of the paired storytelling learning model can improve the storytelling ability of class II 
students at SD Negeri Sengon 02. 
Keywords: Paired Storytelling, Storytelling. 

 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat  penting. Komunikasi tidak akan 
sempurna bila ekspresi diri kita tidak diterima atau dipahami oleh orang lain. Dengan  
komunikasi kita dapat menyampaikan semua yang kita rasakan, pikirkan, dan kita ketahui 
kepada orang lain. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan 
maksud kita, melahirkan perasaan kita dan memungkinkan kita  menciptakan kerjasama 
dengan orang lain (Gorys Keraf, 2001:4). 

Seiring dengan perkembangan alat komunikasi yang begitu pesat, maka 
diperlukan kemahiran berbahasa atau keterampilan berbicara yang bertujuan untuk  
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melancarkan komunikasi yang jelas dan teratur dengan semua anggota masyarakat. 
Dalam pembelajaran di kelas diharapkan siswa untuk bersikap aktif, kreatif, dan inovatif  
dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan, termasuk pelajaran Bahasa  
Indonesia. Standar Kompetensi (SK) 6. Mengungkapkan secara lisan beberapa   informasi 
dengan mendeskripsikan benda dan bercerita, Kompetensi Dasar (KD) 6.2 Menceritakan 
kembali cerita anak/dongeng yang didengarkan dengan menggunakan kata-kata sendiri. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia diajarkan empat jenis keterampilan 
berbahasa. Keterampilan tersebut terdiri atas keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat komponen 
tersebut saling berkaitan. Menceritakan kembali teks fabel merupakan salah satu 
kompetensi keterampilan berbahasa yang harus dicapai peserta didik. Menurut Ulya 
(2017:17) menceritakan kembali dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara 
dituturkan atau dituliskan. Dituturkan dalam hal ini sama dengan keterampilan berbicara 
dan dituliskan dalam hal ini sama halnya dengan keterampilan menulis. Penelitian ini 
mengarahkan peserta didik untuk terampil menulis sebagai wujud penceritaan kembali 
teks fabel. Jadi, produk yang dihasilkan adalah sebuah tulisan penceritaan kembali fabel 
dengan menggunakan bahasa siswa itu sendiri. 

Keterampilan bercerita perlu untuk dipelajari oleh semua orang dikarenakan 
bercerita merupakan salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia 
untuk mengakrabkan diri dengan orang lain yang ada disekitarnya.Salah satu ragam sastra 
yang dipelajari pada siswa kelas II SD adalah cerita fabel. Setelah mempelajari cerita 
fabel, siswa diharapkan memperoleh salah satu kompetensi sastra yaitu menceritakan 
kembali cerita fabel yang telah dibaca atau didengar.Hal ini sesuai dengan salah satu 
aspek yang dinilai dalam keterampilan berbicara siswa kelas II yaitu menceritakan 
kembali teks dongeng binatang (fabel) yang telah dibaca secara nyaring sesuai yang 
tercantum dalam lampiran Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016. 

Novianti (2017) menjelaskan bahwa bercerita adalah kegiatan menuturkan 
sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam 
upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa. Di dalam dunia 
pendidikan, pembelajaran bercerita bertujuan agar memberikan lahan bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya. Hal ini sangat penting, mengingat kemampuan 
menyampaikan informasi dengan baik merupakan salah satu penanda bahwa peserta didik 
telah mampu dalam berkomunikasi sebagai landasan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 

Pada dasarnya siswa kelas II sudah mampu untuk menceritakan kembali sebuah 
cerita fabel, hanya saja masih menemui beberapa kesulitan, diantaranya pemilihan diksi, 
masih munculnya bahasa ibu, struktur kalimat yang belum tepat,maupun kesalahan ejaan. 
Hasil pembelajaran pada kompetensi dasar menceritakan kembali teks fabel di kelas II A 
SD Negeri Sengon 02 belum mencapai hasil yang maksimal. Dari sebanyak 20 orang 
peserta didik terdapat 15 siswa belum mampu mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditentukan yakni nilai 70. Persentase ketuntasan klasikal baru mencapai 25%. Di samping 
itu dalam proses pembelajaran sebagian besar siswa kurang bersungguh-sungguh dan 
kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan berdiskusi maupun saat tampil di depan kelas 
untuk unjuk kerja menceritakan kembali cerita fabel yang telah dibacanya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain diketahui bahwa 
penerapan teknik storytelling dan boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 
menceritakan kembali sebuah cerita. Penelitian oleh Behdokht Mall-Amiri dan Effat 
Ghanbari (2014) menunjukkan bahwa teknik pembelajaran menceritakan kembali 
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meningkatkan kemampuan kosakata siswa yang merupakan salah satu landasan 
keterampilan berbicara siswa. Selanjutnya penelitian oleh Pei-Iin Yang et.al (2016) 
menunjukkan bahwa teknik pembelajaran menceritakan kembali memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa. Penelitian yang 
dilakukan oleh Yoga Hermawan, Luh Putu Putrini dan Ndara Tanggu Renda (2016) 
menunjukkan bahwa penerapan paired storytelling dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas V SDN Tejakula. Penelitian yang dilakukan oleh Remer dan Tzuriel 
(2015) menunjukkan bukti bahwa penggunaan boneka sebagai media pembelajaran dapat 
meningkatkan kerjasama siswa. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Dunst (2012) 
menunjukkan hasil bahwa pertunjukkan boneka memiliki efek positif terhadap 
pengetahuan dan sikap siswa. 

Peneliti memilih teknik paired storytelling karena teknik pembelajaran ini 
menekankan pada aktivitas siswa (student centered) sedangkan guru hanya fasilitator, 
motivator, dan mediator dalam proses pembelajaran. Lie (2005:71), Isjoni (2010:80), dan 
Huda (2015:151-152) mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran teknik 
paired storytelling, siswa dirangsang untuk mengembangkan kreativitasnya dalam 
berpikir dan berimajinasi sehingga siswa menjadi lebih aktif untuk berpartisipasi di kelas 
dan terdorong untuk belajar. Penerapan teknik pembelajaran paired storytelling 
diharapkan dapat membiasakan diri siswa untuk bertanggung jawab dan disiplin dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. Agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif, 
kreatif, variatif, dan inovatif dan hasil pembelajaran menjadi lebih baik maka dibutuhkan 
penggunaan media pembelajaran yang menarik. Sobers (2005:5) menjelaskan bahwa 
“media in education aims to encourage participants to use media tools as a means of 
raising levels of other areas of their development (often by stealth), such as 
communication skills, literacy, confidence, decision making, etc” 

 Penelitian PTK yang akan dilaksanakan adalah dengan memanfaatka penggunaan 
video pembelajaran yang terdapat dikanal kanal pembelajaran online seperti youtube. 
Video yang disajikan sangat menarik dengan cerita fabel yang cukup banyak dan menarik 
serta memiliki nilai moral yang baik. Sedangkan untuk menyimak makna dari cerita maka 
dilakukan pembelajaran dengan teknik paired storytelling. Dimana  peserta didik akan 
bersikusi dengan kelompoknya untuk menyimaak isi dari video tersebut. Dengan 
menggunakan model pembelajaran teknik paired storytelling sehingga peserta didik akan 
lebih aktif dan lebih mampu untuk berpikir kritis. 

Berdasarkan uraian tersebut, akan dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Teknik Paired Storytelling dalam Pembelajaran Menceritakan Kembali Isi Cerita Fabel 
Berbantu Media Youtube Peserta Didik Kelas di SD Negeri Sengon 2 Tahun Ajaran 
2022/2023”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bersifat reflektif 
dengan melakukan suatu tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan 
pelaksanaan pembelajaran di kelas agar lebih profesional dan mendapatkan hasil yang 
lebih maksimal. Subjek dan objek penelitian subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas II SD Negeri Sengon 02 yang berjumlah 20 peserta didik. Objek yang diteliti 
adalah pelaksanaan proses dan hasil yang diperoleh dari penerapan teknik paired 
storytelling terhadap keterampilan menceritakan kembali cerita fabel. Setting penelitian 
ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri Sengon 02 pada semester genap tahun pelajaran 
2022/2023 pada bulan Februari sampai dengan Maret 2018. Model penelitian penelitian 
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ini menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart 
yaitu menggunakan siklus sistem spiral. 

Masing-masing siklus terdiri dari: (1) perencanaan, (2) tindakan dan observasi, 
dan (3) refleksi. Penelitian dilakukan dalam siklus yang berulang-ulang dan berkelanjutan 
(spiral), yang artinya semakin lama diharapkan semakin meningkat perubahan atau 
pencapaian hasilnya. Untuk mendapatkan data yang akurat, metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini meliputi: (1) observasi, (2) tes unjuk kerja, dan (3) catatan lapangan. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa lembar observasi rating scale, tes 
unjuk kerja, dan catatan lapangan yang digunakan untuk melihat bagaimana dampak 
penerapan model PBL berbantu dengan video youtube terhadap keterampilan siswa 
dalam menceritakan kembali cerita fabel. 

Data hasil obsersvasi dan catatan lapangan aktivitas belajar siswa selama penelian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan di 
lembar observasi kemudian ditentukan kriterianya. Sedangkan data yang diperoleh 
melalui tes unjuk kerja menceritakan kembali dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Hasil dari tes unjuk kerja menceritakan kembali kemudian dihitung jumlah skor masing-
masing siswa. Skor tersebut adalah nilai siswa dan selanjutnya menentukan rata-rata kelas 
dan kriteria keberhasilan siswa. 

Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari peningkatan keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan indikator keberhasilan produk dapat 
dilihat dari keberhasilan siswa dalam praktik untuk menceritakan kembali cerita fabel, 
dengan kriterianya yaitu tindakan dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 85% 
siswa di kelas mendapatkan nilai dengan kategori berkembang sesuai harapan yaitu nilai  
≥75. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan menceritakan 
kembali siswa mengalami peningkatan dari sebelum menerapkan teknik paired 
storytelling berbantuan media boneka tangan. Peningkatan keterampilan siswa untuk 
menceritakan kembali cerita fabel juga dapat dilihat berdasarkan peningkatan dari aspek 
kebahasaan maupun nonkebahasaan yang dinilai pada penilaian keterampilan ini. 
Peningkatan aspek-aspek kebahasaan meliputi penekanan, pengucapan, nada dan irama, 
pemilihan kosakata/ungkapan atau diksi, dan struktur kalimat yang digunakan. 
Sedangkan peningkatan aspek-aspek nonkebahasaan meliputi kelancaran, penguasaan 
materi, keberanian, sikap dan gaya pencerita, dan penguasaan penggunaan media. 
Peningkatan aspek kebahasaan keterampilan menceritakan kembali cerita fabel tersebut 
dapat divisualisasikan sebagai berikut pada grafik 1. 
 

Gambar 1. Penilaian Aspek Kebahasaan 
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Sementara itu, peningkatan aspek-aspek nonkebahasaan keterampilan 

menceritakan kembali dapat divisualisasikan sebagai berikut. 
 

Gambar 2. Penilaian Aspek Nonkebahasaan 

 
Sedangkan utuk hasil belajar melalui tes tulis dari ketiga pembelajaran (Pra siklus, 

Siklus 1, dan Siklus 2) adalah sebagai berikut Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Tes Lisan 
 Rata-Rata Klasikal Pencapaian 

Pra siklus 65 25% 
Siklus 1 72 70% 
Siklus 2 81 100% 

 
Berdasarkan hasil tes tulis mengenai bercerita dianggpa tuntas pada siklus 2 

dimana 100% peserta didik tuntas dengan rata-rata klasikal 81. Berdasarkan hasil 
pengamatan di kelas, siswa juga mengalami peningkatan saat tampil menceritakan 
kembali cerita fabel bersama pasangannya di depan kelas dengan menggunakan boneka 
tangan. Siswa semakin percaya diri dan bersemangat untuk tampil unjuk kerja. Siswa juga 
belajar untuk menghargai kelompok lain yang sedang tampil unjuk kerja dengan 
menyimak kelompok yang sedang tampil di depan kelas. Berdasarkan hasil penelitian, 
penekanan kosakata siswa semakin meningkat. Siswa memperhatikan intonasi saat 
bercerita dengan memberikan penekanan pada setiap kosakata dengan sesuai. Hal ini 
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sesuai denan pendapat dari Majid (2002:49) bahwa salah satu aspek yang harus 
diperhatikan dalam bercerita adalah intonasi dati pencerita. Pencerita harus mengukur 
intonasinya agar cerita yang disampaikan menarik begitu juga dengan 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan peningkatan 
keterampilan menceritakan kembali cerita fabel siswa kelas II SD Megeri Sengon 02,  
melalui teknik paired storytelling berbantuan media video youtube  dapat dilihat dari tes 
unjuk kerja menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 
aktivitas belajar siswa dan peningkatan pada aspek-aspek keterampilan menceritakan 
kembali. Hasil peningkatan keterampilan siswa dalam menceritakan kembali dapat dilihat 
pada peningkatan pemerolehan nilai rata-rata siswa.  Selain itu dari hasil tes tulis  peserta 
didik telah tuntas dalam menyelesaikan postest di siklus 2. 
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